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ABSTRAK 

Pelaksanaan zakat merupakan manifestasi dari kepatuhan dan ketaatan kepada 

ajaran agama bagi kaum muslim. Pemerintah Indonesia juga telah mengesahkan 

BAZNAS sebagai badan pengelola agar pendayagunaan zakat dapat dilakukan 

secara optimal.  Meskipun BAZNAS masih memiliki permasalahan tentang 

pengelolaan dan pengalokasian dana zakat, jumlah muzakki BAZNAS terus 

mengalami peningkatan secara signifikan disetiap tahunnya sehingga perilaku 

muzakki tersebut menimbulkan pertanyaan mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi perilaku muzakki dalam berzakat di BAZNAS. Analisis dan 

penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan berdasarkan 214 data 

responden dipilih sesui dengan kriteria tertentu. Metode analisis data dalam 

penelitian ini menggunakan metode SEM-PLS menggunakan smartPLS dan 

menunjukkan hasil bahwa pemdidikan, pendapatan, keadilan zakat, pengaruh 

teman sebaya, moral zakat, dan religiusitas berpengaruh positif secara langsung 

terhadap   kepatuhan berzakat. Sedangkan kepercayaan terhadap lembaga mampu 

memoderasi pengaruh pendidikan, pendapatan, keadilan zakat, pengaruh teman 

sebaya, morla zakat, dan religiusitas terhadap   kepatuhan berzakat. Hasil ini juga 

memberikan dukungan terhadap teori  khususnya dalam konteks kepatuhan religius 

seperti zakat.   

 

Kata kunci: kepatuhan berzakat,  berzakat, disonansi kognititf 
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ABSTRACT 

The implementation of zakat is a manifestation of compliance and obedience to 

religious teachings for Muslims. The Indonesian government has also authorized 

BAZNAS as a management body so that the utilization of zakat can be done 

optimally.  Although BAZNAS still has problems regarding the management and 

allocation of zakat funds, the number of BAZNAS muzakki continues to increase 

significantly every year so that the behavior of muzakki raises questions about what 

factors affect the behavior of muzakki in giving zakat at BAZNAS. Analysis and 

drawing conclusions in this study were carried out based on 214 respondent data 

selected according to certain criteria. The data analysis method in this study uses 

the SEM-PLS method using smartPLS and shows the results that education, income, 

zakat justice, peer influence, zakat morals, and religiosity have a direct positive 

effect on zakat compliance. Meanwhile, trust in institutions is able to moderate the 

influence of education, income, zakat justice, peer influence, zakat morality, and 

religiosity on zakat compliance. These results also provide support for the theory, 

especially in the context of religious compliance such as zakat.   

 

Keywords: zakat compliance, consistency of zakat, cognitive dissonance 

 

 



 

 

 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Upaya untuk mencapai kesejahteraan manusia semakin diakui sebagai salah 

satu ukuran dalam kemajuan sosio-ekonomi yang lebih holistik di berbagai 

kalangan (Bin-Nashwan, Abdul-Jabbar, Aziz, & Sarea, 2020). Sebagai agama 

yang komperhensif (A. S. Abdullah & Abdullah, 2021), yakni mencakup seluruh 

sisi praktis kehidupan manusia, fikih Islam juga mengatur zakat dan menjadi 

bagian dari sistem fiskal yang berkaitan dengan kesejahteraan sosial dalam bab 

‘ibadah. Zakat merupakan kewajiban finansial bagi umat Islam yang ditegakkan 

oleh otoritas pemerintahan (Gueydi, 2022). Bahkan zakat merupakan suatu 

lembaga yang mencakup aspek etika, ekonomi, dan sosial dalam kehidupan 

Islam, di mana mekanisme pelaksananya dilakukan dengan cara mewajibkan 

redistribusi kekayaan dari kelompok kaya kepada kelompok miskin untuk 

memastikan terwujudnya kesejahteraan sosial (Hoque et al., 2023). 

Zakat adalah salah satu rukun Islam yang sangat penting dan berfungsi untuk 

meringankan beban masyarakat kurang mampu dan meningkatkan kesejahteraan 

sosial dalam komunitas Muslim (Bin-Nashwan et al., 2020) dan dipercaya 

mampu menjadi solusi untuk penurunan angka kemiskinan dan terciptanya 

kesejahteraan (Mustaan et al., 2023).  Zakat ini dianggap penting sebagai alat 

ekonomi  yang mampu memberdayakan delapan kelompok tertentu dalam 

masyarakat, yaitu: masyarakat yang fakir, miskin, pengelola  zakat (‘amil), 
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mualaf, seseorang dalam ikatan (budak), orang yang terlilit hutang, masyarakat 

yang sedang berjuang  fi sabilillah, dan juga orang yang sedang dalam perjalanan 

(ibn sabil) (Saad & Haniffa, 2014). Dalam Islam, pemerataan pendapatan secara 

menyeluruh bukanlah tujuan utama atau akhir dari sistem distribusi dan 

pembangunan ekonomi. Namun, Islam berusaha untuk mengurangi kesenjangan 

pendapatan yang terjadi di tengah masyarakat (Haris, 2020). 

Jika berkaca dari maksud dan fungsi pembayaran zakat, maka tidak 

mengherankan jika Indonesia sebagai negara dengan penduduk yang mayoritas 

muslim tercatat sebagai negara paling dermawan. Hal ini berdasarkan   laporan 

Charities Aid Foundation (CAF) dalam World Giving Index pada tahun 2018 

dalam ruang lingkup donasi secara umum (BAZNAS, 2023).  Sejalan dengan 

predikat yang di sandang, perolehan dana zakat yang dikelola oleh BAZNAS di 

Indonesia juga terus mengalami peningkatan disetiap tahunnya, Gerafik berikut 

merupakan gambaran perkembangan zakat di Indonesia 2017-2022: 

Grafik 1.1. Realisasi Dana Zakat BAZNAS Tahun 2017-2022 

(Dalam Milyar Rupiah) 

 

Sumber: Data diolah BAZNAS, 2024. 
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Sebagai instrumen pengentasan kemiskinan, zakat telah ditetapkan 

berdasarkan mandat dalam Pasal 3 Undang-Undang No. 23 Tahun 2011(Choirin 

et al., 2021). Pada Pasal 3B dalam UU tersebut dinyatakan bahwa meningkatkan 

manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

penanggulangan kemiskinan (UU No 23 RI, 2011).  Oleh karena itu, dalam 

rangka mengoptimalkan perannya, pemerintah Indonesia mengesahkan Badan 

Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga resmi melalui Keputusan 

Presiden No. 8 Tahun 2001. BAZNAS diberi kewenangan untuk melaksanakan 

tugas pengelolaan zakat yang mencakup perencanaan, pengumpulan, 

pendistribusian, dan pendayagunaan zakat secara nasional di Indonesia. (PP No 

14, 2014). 

Pusat Kajian Strategis Badan Amil Zakat Nasional (Puskas BAZNAS) yang 

bertugas melakukan pendistribuasian dan pendayagunaan zakat dalam hal pusat 

data, riset, dan kajian strategis zakat telah mengemukakan bahwa zakat memiliki 

dampak signifikan terhadap perekonomian Nasional. Hal ini dikarenakan zakat 

memiliki peranan penting dalam merangsang pertumbuhan ekonomi melalui 

redistribusi pendapatan yang adil dan penguatan kapasitas finansial masyarakat 

berpenghasilan (Afandi et al., 2023). Dengan kata lain, BAZNAS memiliki 

peran penting dalam upaya mengurangi kemiskinan, terutama melalui 

pengelolaan dana kemanusiaan, yang terlihat dari alokasi zakatnya yang 

diperuntukkan pada berbagai sektor (Herianingrum et al., 2024). Berdasarkan 

laporan BAZNAS dapat diketahui bahwa program BAZNAS pada beberapa 

dekade terakhir justru difokuskan kepada program kemanusiaan yang 
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selanjutnya disusul oleh program dakwah sebagai program dengan 

pengalokasian dana terbesar (BAZNAS, 2022). Penelitian sebelumnya 

menyoroti bahwa BAZNAS tampaknya belum sepenuhnya memprioritaskan 

alokasi dana untuk program ekonomi serta belum mengarahkan fokusnya pada 

transformasi status mustahiq menjadi muzakki, sebuah simbol penting dalam 

upaya mengatasi kemiskinan yang menjadi harapan dari BAZNAS. 

(Herianingrum et al., 2024). 

Grafik 1.2.Pengalokasian Dana ZIS-DSKL BAZNAS Per Jenis Program Tahun 2019-2022 

(Dalam Milyar Rupiah) 

 

Sumber: Data diolah BAZNAS, 2024. 

Ketika menilik pada laporan yang di sampaikan, dari keseluruhan program 

yang telah dilaksanakan BAZNAS baru berhasil mengangkat 48% mustahiq dari 

garis kemiskinan. Jika dibandingkan dengan jumlah penerima program 

penanggulangan kemiskinan dari garis kemiskinan Badan Pusat Statistika 

(BPS), prosentase tersebut hanya mencapai 397.419 jiwa (BAZNAS, 2024), 

sementara jumlah penduduk miskin di Indonesia pada Maret 2023 mencapai 

25,90 juta orang (BPS, 2023). Secara tidak langsung, hal tersebut  menunjukkan 

bahwa kinerja pengalokasian dana BAZNAS belum  mampu mengentaskan 
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separuh dari target dan jauh dari jumlah penduduk miskin yang tercatat oleh 

BPS. 

Sebagai sebuah lembaga BAZNAS seharusnya dapat memastikan bahwa 

mereka mendapatkan kepercayaan dari masyarakat dalam menjalankan tugas 

dan tanggung jawabnya (Febriandika et al., 2023).  Dalam menjaankan tugas dan 

tanggung jawabnya, kepercayaan merupakan nilai utama yang paling penting 

dalam prinsip penyelenggaraan pengelolaan zakat berdasarkan UU No. 23 

Tahun 2011. Kepercayaan dibangun berdasarkan fondasi yang kuat untuk 

memastikan adanya transparansi, akuntabilitas, dan integritas dalam 

administrasi dan distribusi zakat. Kepercayaan tidak hanya menjadi pilar moral, 

meainkan juga dapat memperkuat legitimasi serta kepatuhan terhadap aturan 

hukum yang mengatur tata kelola zakat, yang pada gilirannya dapat mendorong 

partisipasi masyarakat dalam meningkatkan kesejahteraan sosial melalui 

kontribusi zakat yang efektif dan efisien  (UU No. 23 RI, 2011). Amanah tidak 

akan terwujud secara otomatis tanpa pemenuhan terlebih dahulu terhadap nilai-

nilai instrumental (Ansoriyah et al., 2023) sebagaimana penelitian yang di 

lakukan Bahri et al. (2022) bahwa akuntabilitas, transparansi, kualitas layanan, 

dan fintech berpengaruh positif terhadap kepercayaan muzakki berzakat di 

BAZNAS. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dinyakan bahwa semakin baik 

tingkat transparansi dan akuntabilitasnya maka semakin banyak muzakki yang 

menunaikan zakat di BAZNAS. Sebaiknya, adanya fakta tentang keterbatasan 

BAZNAS dalam menyediakan data terbuka mengenai mustahik yang telah 

menerima zakat, jenis bantuan yang diberikan, serta tata kelola manajemen yang 
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kurang optimal menyebabkan kurangnya transparansi dalam pelaporan berbagai 

program dan pengalokasian dana yang dilakukan. (Maulina & Segarawasesa, 

2023). 

Tidak efektifnya kinerja lembaga zakat bisa terjadi akibat beberapa “Imam” 

(cendekiawan Islam) atau dalam konteks Indonesia disebut amil dalam 

menggunakan hasil zakat untuk keperluan pribadi, seperti yang diamati oleh 

Akanni (2011) di Nigeria Barat Daya, dan Abubakar (2013) di Jos, Nigeria. 

Akibatnya, masyarakat yang menunaikan kewajiban membayar zakat merasa 

kehilangan kepercayaan terhadap sistem yang ada, sehingga mereka terpaksa 

menunaikan zakat secara mandiri atau bahkan tidak membayar zakat sama sekali 

(Abdullahi, 2019). Berbeda dengan pengamatan Akanni (2011) dan Abubakar 

(2013), BAZNAS sebagai lembaga pengelolaan dana zakat di Indonesia tidak 

menghadapi tantangan tersebut. Meskipun BAZNAS masih memiliki 

permasalahan tentang pengelolaan dan pengalokasian dana zakat, jumlah 

muzakki BAZNAS terus mengalami peningkatan secara signifikan disetiap 

tahunnya (Puskas BAZNAS, 2023). Peningkatan jumlah muzakki ynag 

menyalurkan dana zakatnya melalui lembaga BAZNAS dapat dilihat dalam 

grafik berikut: 
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Grafik 1.3. Pergerakan Jumlah Muzakki BAZNAS Tahun 2019-2022 

 

Sumber: Data diolah BAZNAS, 2024. 

Di Indonesia, telah didirikan berbagai lembaga yang bertugas mengumpulkan 

dan menyalurkan dana zakat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan. Meski begitu, hingga kini belum ada instrumen hukum yang dapat 

mewajibkan umat Islam untuk membayar zakat. Oleh sebab itu, kesadaran untuk 

membayar zakat sangat bergantung pada pemahaman masyarakat tentang 

pentingnya zakat (Cokrohadisumarto et al., 2020). Selain itu, sebagian besar 

pemerintahan sekuler cenderung mengelola zakat sebagai sebuah sistem yang 

hanya bersifat “periferal”, dalam arti bukan sebagai komponen utama dalam 

sistem fiskal mereka. Bahkan, lembaga-lembaga ekonomi Islam modernpun 

sering kali terlalu terfokus pada institusi penciptaan kekayaan, seperti bank dan 

asuransi Islam, sementara aspek distribusi kekayaan melalui lembaga zakat 

kurang mendapatkan perhatian yang sepadan (Wahab & Rahim Abdul Rahman, 

2011). 

Tanpa adanya undang-undang yang mewajibkan pembayaran zakat, adalah 

penting untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai kewajiban zakat  

ini. Upaya tersebut harus disertai dengan membangun kredibilitas serta 
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memperluas penyebaran informasi tentang lembaga-lembaga pengelola zakat 

yang terpercaya (Cokrohadisumarto et al., 2020). Dalam Islam, zakat merupakan 

kewajiban yang wajib ditunaikan oleh setiap Muslim. Pelaksanaan zakat 

merupakan manifestasi dari kepatuhan dan ketaatan kepada ajaran agama, yang 

sekaligus berfungsi sebagai bentuk solidaritas sosial dan kepedulian terhadap 

sesama (Sartika, 2016).  

Konsep kepatuhan zakat mencakup pilihan umat Muslim dalam menunaikan 

zakat, baik melalui jalur resmi maupun non-resmi. Keputusan ini diambil 

berdasarkan ketentuan undang-undang dan peraturan yang berlaku, dengan 

tujuan untuk mencapai kesejahteraan di dunia dan kebahagiaan di akhirat (Mohd 

Rahim et al., 2011). Beberapa Muzakki dalam membayarkan zakatnya terikat 

pada pemahaman bahwa membayar zakat adalah bentuk kepatuhan terhadap 

perintah Allah, meskipun tidak ada kewajiban yang diberlakukan oleh otoritas 

zakat di tingkat negara. Tindakan ini menunjukkan bahwa komitmen spiritual 

dan tanggung jawab sosial yang tinggi, mencerminkan adanya kesadaran bahwa 

zakat adalah kewajiban religius yang harus dipenuhi dengan penuh kesadaran 

dan keikhlasan (Sawmar & Mohammed, 2021). 

Diskusi mengenai kepatuhan pembayaran zakat, khususnya dalam konteks 

sistem yang terstruktur, mirip dengan literatur tentang kepatuhan perpajakan 

dalam banyak hal. Keduanya mengkaji faktor-faktor yang mempengaruhi 

tingkat kepatuhan, seperti kesadaran hukum, kepercayaan pada pengelolaan 

dana, dan efektivitas pengawasan. Sistem yang diatur untuk zakat menyerupai 

sistem perpajakan dalam upaya mengoptimalkan pengumpulan dana secara adil 
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dan efisien, termasuk dalam mempertimbangkan faktor sosial dan ekonomi yang 

berbeda (Mohd Rahim et al., 2011) Bahkan, dalam beberapa literatur 

sebagaimana diungkap oleh Abdullah & Sapiei (2018) bahwa zakat juga disebut 

sebagai bentuk pajak dalam Islam. Anggapan tersebut kemudian membuat 

beberapa literatur mengkaji perilaku kepatuhan muzakki  dengan menggunakan 

teori kepatuhan perpajakan. Bin-Nashwan, et al. (2020) misalnya, menggunakan 

teori perpajakan Fisher atau dikenal sebagai model Fisher dalam mengkaji 

perilaku kepatuhan berzakat bagi muzakki di Malaysia. 

Rahim et al. (2011) Perbedaan utama antara kepatuhan pembayaran zakat dan 

pembayaran pajak terletak pada implikasi hukum dari keduanya. Zakat, sebagai 

kewajiban dalam agama Islam, mengharuskan setiap individu untuk 

memberikan sebagian hartanya kepada yang berhak menerimanya, sesuai 

dengan ketentuan hukum yang bersifat religius dan moral. Sementara itu, 

pembayaran pajak merupakan kewajiban yang diatur oleh undang-undang 

negara untuk mendukung pembiayaan kebutuhan publik berdasarkan hukum 

yang bersifat sekuler dan administratif. Model Fisher hadir sebagai model yang 

terbukti secara empiris dan dominan dalam literatur yang ada, namun belum 

dalam konteks zakat sehingga Bin-Nashwan, et al. (2020) memodifikasi teori 

kepatuhan membayar pajak Fisher untuk mengkaji perilaku muzakki.  Melalui 

modifikasi tersebut Bin-Nashwan mengungkapkan bahwa kepatuhan muzakki 

dalam membayarkan zakat dipengaruhi oleh 1) peluang kepatuhan; pendidikan, 

sumber kekayaan, dan pekerjaan, 2) sikap dan presepsi; keadilan zakat, pengaruh 

teman sebaya, dan moral zakat, dan 3) religiusitas, di mana komponen kerangka 
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ini selanjutnya dimoderasi menjadi kepercayaan kepada lembaga zakat (Bin-

Nashwan, et al., 2020). 

Berdasarkan model Fisher, tingkat pendidikan memiliki peran yang sangat 

krusial dalam menggerakkan kesadaran individu untuk bertindak sesuai dengan 

nurani mereka (Nasution, 2017). Pendidikan memiliki peranan yang krusial 

dalam mengubah pandangan serta perilaku individu. Semakin tinggi jenjang 

pendidikan seseorang, semakin luas pula pengetahuannya dan semakin positif 

pula perilakunya yang sejalan dengan pemahaman yang mendalam (Suwarno et 

al., 2014). Richardson (2006) menarik kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan individu di suatu negara, maka semakin cenderung berkurang 

perilaku ketidakpatuhannya, hal ini mengindikasikan adanya pengaruh 

pendidikan secara signifikan dalam membentuk kepatuhan individu. 

Berdasarkan hasil penelitian Abdur Rahman Rofi & Sunan Fanani, (2023) dan  

Beik et al., (2023) terkait dengan faktor-faktor yang mempengaruhi kepatuhan 

umat Islam dalam membayar zakat, tingkat pendidikan terbukti berpengaruh 

positif. Namun, berdasarkan temuan Abdullah & Sapiei, (2018) dan Ivalaili, 

(2019) pendidikan tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

kepatuhan umat Muslim dalam menunaikan zakat. 

Selain tingkat pendidikan, tingkat pendapatan juga memiliki peran krusial 

dalam mempengaruhi motivasi seorang muzakki untuk melaksanakan kewajiban 

membayar zakat. Kenaikan dalam kekayaan atau pendapatan juga berpotensi 

meningkatkan besaran zakat yang akan disumbangkan di masa mendatang 

(Kiryanto & Khasanah, 2016). Pernyataan tersebut konsisten dengan teori 
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konsumsi yang menjelaskan bahwa peningkatan pendapatan seseorang 

berpotensi memengaruhi pola pengeluarannya, termasuk dalam aspek konsumsi, 

tabungan, serta kewajiban zakat (Boediono, 1993). Aligarh, (2021) dan Alfriani 

et al., (2022) mendukung teori Boediono (1993) dan menemukan bahwa 

pendapatan berpengaruh positif terhadap kepatuhan berzakat. Namun demikian  

hal ini ternyata berbeda dengan temuan Utami et al., (2021), di mana pendapatan 

berpengaruh positif namun tidak signifikan.  Bahkan Tamimah, (2020) 

menemukan pendapatan tidak signifikan pada kepatukan berzakat. 

Di luar tingkat pendidikan dan pendapatan di atas, persepsi terhadap keadilan 

juga memiliki implikasi etis yang signifikan dalam berbagai konteks ekonomi 

dan sosial. Ketika individu menganggap suatu situasi sebagai adil, kepuasan diri 

mereka meningkat, cenderung mendukung keberlangsungan kondisi tersebut. 

Sebaliknya, jika terdapat persepsi ketidakadilan, hal ini sering kali memicu 

reaksi emosional berupa kemarahan dan dorongan untuk membalas 

ketidakadilan yang dirasakan (Schweitzer & Gibson, 2007). Dengan kata lain 

keadilan zakat merupakan aspek yang sangat krusial dalam konteks kepatuhan 

terhadap zakat. Hal ini dimaksud untuk memastikan evaluasi yang adil terhadap 

harta zakat, distribusi dana yang merata, serta prosedur yang adil bagi semua 

pihak yang terlibat (Bin-Nashwan, et al. 2020). Persepsi masyarakat mengenai 

keadilan zakat sangat penting dan memiliki dampak yang langsung terkait 

dengan kepatuhan muzakki dalam membayar zakat terungkap dalam Sawmar & 

Mohammed, (2021) setelah Obaid et al., (2020) . Hasil lain di ungkap Farrar et 
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al., (2022) bahwa keadilan tidak memiliki signifikansi dengan kepatuhan 

berzakat. 

Tirtarahardja & Sulo, (2005) menjelaskan bahwa lingkungan sebaya merujuk 

kepada kumpulan individu dengan rentang usia yang serupa. Lingkungan teman 

sebaya mencerminkan interaksi antara individu-individu yang memiliki 

kesamaan usia, status sosial, minat, dan pandangan. Dalam interaksi ini, mereka 

cenderung lebih memilih bergaul dengan individu-individu yang memiliki 

kesamaan dalam berbagai aspek tersebut (Slavin, 2011). Pembayaran zakat 

cenderung mengikuti aturan zakat jika individu yakin bahwa teman-teman 

mereka juga mempraktikkan kewajiban yang sama, dan sebaliknya, mereka pun 

dapat terdorong untuk melakukan hal yang serupa (Bin-Nashwan, et al., 2020). 

Ungkapan Saad et al. (2020) terkait pengaruh teman sebaya berpengaruh positif 

terhadap kepatuhan berzakat muzakki, agaknya berbanding terbalik dengan 

temuan Hakimi, et al. (2021) yang mengungkap tidak adanya signifikansi dari 

pengaruh teman sebaya terhadap kepatuhan berzakat. 

Dalam teori Fischer, moral atau etika berfungsi sebagai elemen yang 

mendasari sikap, persepsi, dan prediksi perilaku kepatuhan. Moral zakat 

menitikberatkan pada sejauh mana individu yang membayar zakat merasakan 

kewajiban tersebut didasarkan pada pertimbangan etis mengenai prinsip benar 

dan salah (Brink & Porcano, 2016). Seseorang yang memegang teguh nilai moral 

akan menunjukkan kecenderungan untuk menerima dan mengikuti peraturan 

yang berlaku (Yusuf, 2001). Hal tersebut sesuai dengan usulan Bin-Nashwan, et 

al. (2020) dan didukung oleh hasil temuan Saad et al. (2020). 
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Pendefinisian religiuisitas mencakup sejuah mana komitmen seseorang 

terhadap agama dan ajaran agama yang diyakininya (Johnson et al., 2001). 

Individu yang memiliki kesadaran religiusitas yang kuat mengenai kewajiban 

zakat cenderung lebih termotivasi untuk melaksanakannya, sebaliknya, individu 

yang kurang memiliki kesadaran religiusitas cenderung lebih enggan untuk 

melakukan kewajiban tersebut (Erlindawati, 2016). Hal ini sejalan dengan hasil 

yang ditemukan Tamimah (2020), dan Bin-Nashwan et al. (2021), namun hasil 

ini berbeda dengan (ugroho & Nurkhin (2019) yang menyatakan bahwa 

religiusitas tidak mempengaruhi kepatuhan berzakat. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggali pemahaman lebih dalam 

mengenai kepatuhan berzakat di kalangan  muzakki yang terdaftar di BAZNAS/ 

OPZ. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan wawasan yang lebih 

mendalam tentang penerapan model kepatuhan berzakat sesuai dengan teori 

Fischer  yang di adaptasi oleh Bin-Nashwan et al. (2021) sebagai pengukuran 

kepatuhan berzakat yang meliputi variabel pendidikan, pendapatan, keadilan 

zakat, pengaruh teman sebaya, moral zakat, religiusitas sebagai variabel 

independen ke dalam kerangka pemikiran. 

 

B. Rumusan Masalah 

1.  Apakah pendidikan berpengaruh terhadap kepatuhan berzakat muzakki di 

BAZNAS? 

2. Apakah pendapatan berpengaruh terhadap kepatuhan berzakat muzakki di 

BAZNAS? 
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3. Apakah keadilan zakat berpengaruh terhadap kepatuhan berzakat muzakki di 

BAZNAS? 

4. Apakah pengaruh teman sebaya berpengaruh terhadap berzakat muzakki di 

BAZNAS?  

5. Apakah moral zakat berpengaruh terhadap  berzakat muzakki di BAZNAS?  

6. Apakah religiusitas berpengaruh terhadap  berzakat muzakki di BAZNAS? 

7. Apakah kepercayaan terhadap lembaga zakat memoderasi pengaruh 

pendidikan, pendapatan, keadilan zakat, pengaruh teman sebaya, moral zakat, 

dan religiusitas terhadap kepatuhan berzakat muzakki di BAZNAS? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah dan latar belakang masalah 

yang telah terpaparkan di atas antara lain: 

a. Untuk menjelaskan pengaruh pendidikan terhadap kepatuhan berzakat. 

b. Untuk menjelaskan pengaruh pendapatan terhadap kepatuhan berzakat. 

c. Untuk menjelaskan pengaruh keadilan zakat terhadap  kepatuhan berzakat. 

d. Untuk menjelaskan pengaruh pengaruh teman sebaya terhadap kepatuhan 

berzakat. 

e. Untuk menjelaskan pengaruh moral zakat terhadap kepatuhan berzakat. 

f. Untuk menjelaskan pengaruh religiusitas terhadap kepatuhan berzakat. 
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g. Untuk menjelaskan pengaruh kepercayaan terhadap lembaga zakat dalam 

memoderasi pengaruh pendidikan, pendapatan, keadilan zakat, pengaruh 

teman sebaya, moral zakat, dan religiusitas terhadap kepatuhan berzakat. 

2. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini antara lain: 

a. Manfaat akademis: diharapkan dapat memperluas pemahaman tentang 

perilaku kepatuhan berzakat dengan pendekatan ekonomi dan sosio-

psikologi, sehingga memberikan gambaran yang lebih lengkap mengenai 

perilaku kepatuhan umat islam, khususnya Muzakki dalam menunaikan 

zakat. 

b. Manfaat praktis: diharapkan dapat memperluas pemahaman masyarakat, 

terutama Muzakki, untuk meningkatkan kepatuhan dalam berzakat, 

sehingga distribusi zakat lebih merata dan dapat disalurkan untuk program 

berkelanjutan. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan 

dalam merancang strategi untuk mengoptimalkan penghimpunan zakat, 

khusunya bagi calon Muzakki BAZNAS. 

D. Sistematika Pembahasan 

Secara keseluruhan, penelitian ini dapat dibagi kedalam tiga bagian, di mana 

bagian yang pertama terdiri dari tiga bab (pendahuluan, beberapa pijakan 

teoritis, dan metodologi penelitian), bagian kedua yang merupakan inti dari 

penelitian ini, dan bagian ketiga yang merupakan penutup. 

Bagian pertama yang terdir dari tiga bab adalah bab pendahuluan, pijakan 

teoritis, dan metodologi. Pada bab  pendahuluan akan diuraikan beberapa aspek 
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penting terdiri atas latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan. Dalam bab ini, dijelaskan 

adanya masalah utama yang akan diteliti.  

Selanjutnya, pada bab kedua yang dikaji pijakan teoritis atas penelitian yang 

akan dilakukan  mencakup empat bahasan utama, yaitu landasan teori, 

pengembangan hipotesis, kajian pustaka, dan kerangka teoritis. Bahasan pertama 

meliputi pembahasan tentang konsep-konsep variabel penelitian yang meliputi  

kepatuhan berzakat, pendidikan, pendapatan, keadilan zakat, teman sebaya, 

moral zakat, religiusitas dan kepercayaan terhadap lembaga zakat sebagai 

variabel moderasi; Bahasan kedua difokuskan pada pengembangan hipotesis; 

Bahasan ketiga akan diuraikan tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu 

yang relevan dengan topik ini; Sedangkan bahasan keempat atau terakhir akan 

dijelaskan hubungan antara variabel independen dan dependen, yang didukung 

oleh beberapa teori besar dan kajian empiris. 

Kemudian bab ketiga merupakan bab yang menguraikan metodologi 

penelitian, yang mencakup uraian tentang jenis dan pendekatan penelitian, 

populasi dan sampel, serta alat analisis data. Untuk menghindari bias dalam 

generalisasi, penting diterapkan teknik pengambilan sampel yang tepat agar 

sampel yang dipilih dapat merepresentasikan fenomena populasi dengan akurat. 

Sejalan dengan itu, pemilihan alat analisis yang tepat sangat penting untuk 

menilai sejauh mana model yang dibangun mencerminkan karakteristik data 

yang diperoleh. 
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Pada bagian kedua, yakni bab ke-empat merupakan inti dari penelitian ini. 

Bab ini memaparkan hasil penelitian dan pembahasannya. Pembahasan pada bab 

ini meliputi perhitungan data secara mendetail dan interpretasinya, serta 

menjelaskan bagaimana hasil statistik terkait dengan teori yang digunakan. 

Selain itu, bagian ini juga menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan 

dalam rumusan masalah, dengan menyajikan temuan yang mengungkap 

hubungan antara variabel-variabel penelitian. 

Penelitian ini ditutup dengan bagian terahir, yakni bab penutup. Dalam bab 

penutup ini akan diuraikan tentang klaim-klaim ulang atas hasil penelitian yang 

akan diuraikan pada bagian kesimpulan dan dilanjutkan dengan beberapa 

rekomendasi berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan.



 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis terhadap data penelitian yang dilanjutkan dengan 

pembahasan secara teoritis, maka penelitian ini dapat menyimpulkan beberapa 

hal  berikut: 

1. Pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap   kepatuhan berzakat pada 

BAZNAS. Hal ini dikarenakan pendidikan akan membuat individu 

dilengkapi dengan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman moral yang 

diperlukan untuk membuat keputusan yang tepat dan mematuhi peraturan 

dengan kesadaran penuh. 

Pendapatan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap   kepatuhan 

berzakat pada BAZNAS. Hal ini dikarenakan kenaikan jumlah pendapatan 

akan mempengaruhi pengeluaran seseorang, baik dalam bentuk konsumsi 

maupun tabungan, termasuk dalam bentuk zakat. 

2. Keadilan zakat memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap   kepatuhan 

berzakat pada BAZNAS. Hal ini terjadi karena keadilan zakat memastikan 

penilaian yang adil atas kekayaan zakat, distribusi dana yang adil, dan 

prosedur yang adil bagi seluruh pihak. 

3. Pengaruh teman sebaya memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap   

kepatuhan berzakat pada BAZNAS. Hal ini terjadi karena kemungkinan besar 

seorang pembayar zakat yang bergaul dengan teman-teman baik yang 

menasihatinya dalam menjalankan ibadah sehingga muzakki cenderung akan 
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mematuhi zakat jika mereka yakin rekan-rekan mereka juga melakukan hal 

yang sama, dan begitupun sebaliknya. 

4. Moral zakat memiliki pengaruh positif signifikan terhadap   kepatuhan 

berzakat pada BAZNAS. Hal ini dikarenakan seseorang yang memiliki 

moralitas akan memiliki kemauan untuk menerima dan melakukan peraturan 

yang berlaku atas dirinya. 

5. Religiusitas islam memiliki pengaruh positif signifikan terhadap   kepatuhan 

berzakat pada BAZNAS. Hal ini terjadi karena religiusitas adalah pendorong 

utama bagi umat beragama dalam mentaati tuhannya. Dalam konteks zakat, 

religiusitas menjadi faktor krusial dalam kepatuhan membayar zakat karena 

umat Islam yang memiliki nilai keagamaan yang tinggi diharapkan akan lebih 

sadar akan kewajiban membayar zakat dibandingkan dengan umat Islam yang 

memiliki nilai keagamaan yang rendah. 

6. Kepercayaan terhadap lembaga zakat tidak memoderasi pengaruh 

pendidikan, keadilan zakat, pengaruh teman sebaya, moral zakat, dan 

religiusitas. Hal ini dikarenakan faktor-faktor seperti pendidikan keadilan 

zakat, pengaruh teman sebaya, moral zakat, dan religiusitas islam memiliki 

pengaruh yang lebih besar dalam seseorang melakukan kepatuhan zakat 

dibandingkan dengan kepercayaan terhadap lembaga zakat. 

7. Kepercayaan terhadap lemabaga zakat memoderasi pengaruh tingkat 

pendapatan terhadap   kepatuhan berzakat pada BAZNAS. Hal ini dapat 

terjadi karena muzakki akan beranggapan bahwa lembaga zakat dapat 
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diandalakan dalam mendistribusikan zakatnya sehingga akan menjadikan 

BAZNAS sebagai lembaga pilihannya dalam penyaluran dana zakatnya. 

 

B. Implikasi  

Hasil penelitian ini memberikan implikasi sebegai berikut: 

1. Konteks ilmiyah 

Penelitian ini memberikan pemahaman mengenai fakto-faktor yang 

mempengaruhi    kepatuhan berzakat yang menunjukkan bahwa faktor-faktor 

yang diteliti dalam penelitian ini memiliki kontribusi sebesar 73,4% dalam 

mempengaruhi    kepatuhan berzakat. Hal ini mengimplikasikan bahwa hasil 

ini memberikan dukungan empiris terhadap teori  yang diusulkan oleh Leon 

Festinger, khususnya dalam konteks religius seperti zakat, serta memberikan 

dukungan  terhadap adaptasi teori kepatuhan fischer dalam pengukuran 

kepatuhan berzakat.  

2. Penerapan praktis 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa variabel kepercayaan tidak 

memberikan efek moderasi pada beberapa variabel dependen seperti 

pendidikan, keadilan zakat, pengaruh teman sebaya, moral zakat, dan 

religiusitas islam terhadap    kepatuhan berzakat. Hal ini mengimplikasikan 

bahwa BAZNAS perlu melakukan evaluasi kembali strategi yang berbasis 

kepercayaan. Meskipun kepercayaan tetap penting, strategi yang lebih 

berfokus pada variabel yang memiliki pengaruh langsung mungkin lebih 

efektif untuk mencapai kepatuhan yang lebih konsisten. 
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3. Konteks penerintah 

Hasil ini menunjukkan adanya peran penting pemerintah dalam mendorong 

dan memfasilitasi kepatuhan berzakat, baik melalui regulasi, edukasi, 

penguatam kelembagaan, maupun penerapan tegnologi. Dukungan yang 

komprehensif dari pemerintah dapat meningkatkan efektivitas zakat sebagai 

instrumen keuangan sosial yang penting dalam masyarakat. 

 

C. Keterbatasan dan Saran 

Penelitian ini masih belum mencapai kesempurnaan dan masih 

menghadapi berbagai keterbatasan. Peelitian selanjutnya diharapkan mampu 

meningkatkan dan menyempurnakan penelitian ini dengan jauh lebih baik. 

Adapun yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini yakni jumlah 

responden yang memenuhi  kriteria hanya berjumlah 214 responden, hal ini 

masih jauh jika dibandingkan dengan jumlah total Muzakki BAZNAS yang 

tersebar di Indonesia. Ssebagai saran atas keterbatasan yang ada, sebaiknya 

penelitian selanjutnya dapat mendapatkan responden yang lebih banyak 

dengan mendekati angka Muzakki  BAZNAS sesungguhnya sehingga dapat 

menghasilkan kesimpulan yang lebih komprehensif.
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